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BAB IV                                                                                                                            
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembuatan Basis Data 

Setelah dilakukan konversi entity ke dalam bentuk tabel maka tahapan 

selanjutnya adalah implementasi tabel-tabel ke dalam database di MySQL, tabel-

tabel tersebut adalah tabel admin, tabel objek, tabel favorit, tabel rating,dan tabel 

user. 

4.1.1 Tabel admin 

 Tabel admin memberikan informasi data-data yang digunakan admin untuk 

login ke dalam aplikasi.Informasi yang ada pada tabel admin berupa nama, email, 

password, dan token. 

 

Gambar 4.1 Tabel Admin 

Penjelasan dari gambar 4.1 adalah : 

1. Email adalah atribut yang menunjukan email dari admin yang merupakan 

salah satu identitas dari admin untuk login sebagai email dengan tipe data 

varchar. Bersifat Primary Key. 
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2. nama adalah atribut yang menunjukan identitas dari admin sebagai nama 

dari admin dengan tipe data Varchar. 

3. password adalah atribut yang menunjukan password dari admin yang 

merupakan salah satu yang diperlukan untuk login kedalam aplikasi dengan 

tipe data Varchar. 

4. token adalah atribut yang merekam segala bentuk authentication pada saat 

adanya transaksi data dari dari database ke webserver yang bertujuan untuk 

keamanan database.Dengan tipe data varchar. 

4.1.2 Tabel Objek 

Tabel objek memberikan informasi data-data yang ada pada setiap objek 

yang ada pada aplikasi jogjakuy. Informasi yang ada pada tabel objek berupa 

id_objek, kategori, nama, deskripsi, alamat, website, telp, jam_operasional, 

latitude, longitude dan gambar. 

 

Gambar 4.2 Tabel Objek 
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Penjelasan dari gambar 4.2 adalah : 

1. id_objek adalah atribut yang menunjukan id objek yang bersifat primary key 

dan Auto Increment. Dengan tipe data int. 

2. kategori adalah atribut yang menunjukan kategori pada objek. Dengan tipe 

data Int. 

3. nama adalah atribut yang menunjukan nama objek. Dengan tipe data 

Varchar. Bersifat Unique. 

4. Deskripsi adalah atribut yang menunjukan dan menjelaskan secara lengkap 

deskripsi suatu objek. Dengan tipe data longtext . 

5. alamat adalah atribut yang menunjukan alamat objek. Dengan tipe data 

varchar. 

6. website adalah atribut yang menunjukan website objek. Dengan tipe data 

varchar. 

7. telp adalah atribut yang menunjukan telp objek. Dengan tipe data varchar. 

8. Jam_operasional adalah atribut yang menunjukan Jam_operasional objek. 

Dengan tipe data varchar. 

9. latitude adalah atribut yang menunjukan latitude koordinat objek. Dengan 

tipe data double. 

10. longitude adalah atribut yang menunjukan longitude koordinat objek.  

Dengan tipe data double . 

11. gambar adalah atribut yang menunjukan gambar objek. Dengan tipe data 

varchar.  
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4.1.3 Tabel Favorit 

Tabel favorit memberikan informasi data-data objek yang telah dijadikan 

favorit oleh user. Informasi yang ada di dalam tabel favorit berupa id, id_user, 

id_objek, dan created_at. 

 

Gambar 4.3 Tabel Favorit 

Penjelasan dari gambar 4.3 adalah: 

1. id adalah atribut yang menunjukan id favorit bersifat primary key dan auto 

increment. Dengan tipe data int. 

2. Id_user adalah kolom yang berhubungan dengan tabel user bersifat foreign 

key. Dengan tipe data Varchar. 

3. id_objek adalah kolom yang berhubungan dengan tabel objek bersifat 

foreign key. Dengan tipe data int. 

4. Created_at adalah atribut yang menunjukan kapan user menajdikansuatu 

objek sebagai favorit dengan tipe data bigint. 

4.1.4 Tabel user 

Tabel user memberikan informasi data-data identitas user yang telah login 

kedalam aplikasi jogjakuy. Informasi yang ada di dalam tabel user berupa uid 

(user_id),nama,profile_picture,join_date dan token. 
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Gambar 4.4 Tabel User  

Penjelasan dari gambar 4.4 adalah : 

1. uid adalah atribut yang menunjukan id user bersifat primary key. Dengan 

tipe data varchar. 

2. nama adalah atribut yang menunjukan nama user. Dengan tipe data 

Varchar. 

3. Profile_picture adalah atribut yang menunjukan profile_picture user. 

Dengan tipe data Varchar. 

4. Join_date adalah atribut yang menunjukan kapan user login ke dalam 

aplikasi. Dengan tipe data bigint. 

5. token adalah atribut yang merekam segala bentuk authentication dari google 

pada saat user login menggunakan gmail. Dengan tipe data varchar. 

 

4.1.5 Tabel rating 

Tabel rating memberikan informasi data-data rating dan komentar yang 

telah diberikan user kepada suatu objek. Informasi yang ada di dalam tabel rating 

berupa id, id_user, id_objek, rating, komentar, total_rating dan created_at. 
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Gambar 4.5 Tabel Rating 

Penjelasan dari gambar 4.5 adalah : 

1. id adalah atribut yang menunjukan id rating bersifat primary key dan auto 

increment. Dengan tipe data int. 

2. Id_user adalah kolom yang berhubungan dengan tabel user bersifat foreign 

key. Dengan tipe data Varchar. 

3. id_objek adalah kolom yang berhubungan dengan tabel objek bersifat 

foreign key. Dengan tipe data int. 

4. rating adalah atribut yang menunjukan rating yang di berikan user. Dengan 

tipe data Int. 

5. Komentar adalah atribut yang menunjukan komentar yang di berikan user. 

Dengan tipe data longtext. 

6. Created_at adalah atribut yang menunjukan kapan data dibuat dengan tipe 

data bigInt. 

7. Total_rating adalah atribut yang menunjukan total rating dari suatu objek 

yang telah di akumulasikan. Dengan tipe data float. 
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4.2 Hak Akses User 

 Hak akses user (user privilage) berfungsi untuk memberikan batasan-

batasan kepada user dalam mengakses database. Dalam perancangan database 

pada aplikasi jogjakuy terdapat dua user yaitu user sebagai admin dan sebagai 

master. Ditunjukan pada gambar 4.6: 

 

Gambar 4 6 Hak akses user 

Pada user sebagai admin dan user sebagai master memilik hak akses yang berbeda 

terhadap database. Berikut adalah hak akses yang diberikan pada kedua user 

tersebut: 

4.2.1 Hak akses admin 

 Berikut adalah hak akses yang diberikan pada user sebagai admin. 

 

Gambar 4.7 Tabel Hak akses admin 

Penjelasan hak akses admin pada gambar 4.7 adalah: 

1. Admin hanya memiliki hak akses melihat pada tabel admin. 
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2. Admin hanya memiliki hak akses untuk melihat tabel favorit.  

3. Admin hanya memiliki hak akses untuk melihat tabel kategori. 

4. Admin memiliki hak akses untuk melihat, menambah, merubah dan 

menghapus pada tabel objek. 

5. Admin hanya memiliki hak akses melihat pada tabel rating. 

6. Admin hanya memiliki hak akses melihat pada tabel user. 

1. Pengujian hak akses tabel admin. 

 

Gambar 4.8 Delete pada tabel admin 

Penjelasan hak akses pada tabel admin pada gambar 4.8 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan delete pada tabel admin karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel admin. 

 

Gambar 4.9 Update pada tabel admin 
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Penjelasan hak akses pada tabel admin pada gambar 4.9 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan update pada tabel admin karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel admin. 

 

Gambar 4.10 Insert pada tabel admin 

Penjelasan hak akses pada tabel admin pada gambar 4.10 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan insert  pada tabel admin karena 

user Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel 

admin. 

 

Gambar 4.11 Select pada tabel admin 

Penjelasan hak akses pada tabel admin pada gambar 4.11 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada tabel favorit karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel favorit. 
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2. Pengujian hak akses tabel Favorit 

 

Gambar 4.12 Delete pada tabel favorit 

Penjelasan hak akses pada tabel favorit pada gambar 4.12 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan delete pada tabel favorit  karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel favorit. 

 

Gambar 4.13 update pada tabel favorit 

Penjelasan hak akses pada tabel favorit pada gambar 4.13 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan update pada tabel favorit karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel favorit. 
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Gambar 4.14 insert pada tabel favorit 

Penjelasan hak akses pada tabel favorit pada gambar 4.14 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan insert pada tabel favorit karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel favorit. 

 

Gambar 4 15 Select pada tabel favorit 

Penjelasan hak akses pada tabel favorit pada gambar 4.15 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada tabel favorit karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel favorit. 

3. Pengujian hak akses tabel kategori 

 

Gambar 4.16 Delete pada tabel kategori 
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Penjelasan hak akses pada tabel kategori pada gambar 4.16 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan delete pada tabel kategori karena 

user Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel 

kategori. 

 

Gambar 4.17 insert pada tabel kategori 

Penjelasan hak akses pada tabel kategori pada gambar 4.17 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan insert pada tabel kategori karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel 

kategori. 

 

Gambar 4.18 update pada tabel kategori 
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Penjelasan hak akses pada tabel kategori pada gambar 4.18 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan update pada tabel kategori karena 

user Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel 

kategori. 

 

Gambar 4.19 Select pada tabel kategori 

Penjelasan hak akses pada tabel kategori pada gambar 4.19 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada tabel kategoti karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel 

kategori. 

4. Pengujian hak akses tabel objek 

 

Gambar 4.20 Insert pada tabel objek 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.20 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan insert pada tabel objek karena user Admin 

tidak diberikan batasan hak akses pada tabel objek. 
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Gambar 4.21 Update pada tabel objek 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.21 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan update pada tabel objek karena user Admin 

tidak diberikan batasan hak akses pada tabel objek. 

 

Gambar 4.22 Delete pada tabel objek 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.22 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan delete pada tabel objek karena user Admin 

tidak diberikan batasan hak akses pada tabel objek. 

 

Gambar 4.23 Select pada tabel objek 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.23 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada tabel objek karena user Admin 

tidak diberikan batasan hak akses pada tabel objek. 
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5. Pengujian hak akses tabel rating 

 

Gambar 4.24 Delete pada tabel rating 

Penjelasan hak akses pada tabel rating pada gambar 4.24 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan delete pada tabel rating  karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel rating. 

 

Gambar 4.25 insert pada tabel rating 

Penjelasan hak akses pada tabel rating pada gambar 4.25 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan insert pada tabel rating karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel rating. 
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Gambar 4.26 insert pada tabel rating 

Penjelasan hak akses pada tabel rating pada gambar 4.26 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan update pada tabel rating karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel rating. 

 

Gambar 4.27 Select pada tabel rating 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.27 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada tabel rating karena user Admin 

telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel rating. 

6. Pengujian hak akses tabel user 

 

Gambar 4.28 Delete pada tabel user 
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Penjelasan hak akses pada tabel user pada gambar 4.28 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan delete pada tabel user karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel user.  

 

Gambar 4.29 insert pada tabel user 

Penjelasan hak akses pada tabel user pada gambar 4.29 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan insert pada tabel user karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel user. 

 

Gambar 4.30 Update pada tabel user 

Penjelasan hak akses pada tabel user pada gambar 4.30 adalah: 

Pada user Admin tidak dapat melakukan update pada tabel user karena user 

Admin telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel user. 
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Gambar 4.31 Select pada tabel user 

Penjelasan hak akses pada tabel objek pada gambar 4.31 adalah: 

Pada user Admin dapat melakukan Select pada user rating karena user Admin 

telah diberikan batasan hak akses hanya bisa melihat data pada tabel user. 

4.2.2 Hak akses Master 

Berikut adalah hak akses yang diberikan pada user sebagai master. 

 

Gambar 4.32 Tabel hak akses master 

Penjelasan pada gambar 4.32 adalah master mempunyai hak penuh atas 

database dimana master dapat melihat, menambah, mengubah, dan menghapus 

semua tabel yang ada pada database aplikasi JogjaKuy. 

4.3 Foreign Key Constrains 

 Foreign Key Constrains adalah constrains suatu kolom yang ada pada suatu 

tabel, dimana kolom tersebut juga dimiliki oleh tabel lain sebagai primary key. 

Adapaun beberapa tabel yang memiliki foreign key constrains yaitu tabel favorit 

dan tabel rating. 
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4.3.1 Tabel favorit 

 Constrains tabel favorit dapat dilihat pada gambar berikut 4.33. 

 

Gambar 4 33 Constrains tabel favorit 

Penjelasan pada gambar 4.33 

1. Tabel favorit mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel user dihapus, maka 

kolom tabel favorit akan ikut terhapus juga. Tabel favorit mempunyai 

constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel user yang artinya 

jika kolom uid pada tabel user diubah, maka kolom tabel favorit akan ikut 

juga terubah. 

2. Tabel favorit mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel objek yang artinya jika kolom id_objek pada tabel objek 

dihapus, maka kolom tabel favorit akan ikut terhapus juga. Tabel favorit 

mempunyai constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel objek 

yang artinya jika kolom id_objek pada tabel objek diubah, maka kolom tabel 

favorit akan ikut juga terubah. 
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4.3.2 Tabel rating 

 Constrains tabel favorit dapat dilihat pada gambar 4.34 

 

Gambar 4 34 Constrains tabel favorit 

Penjelasan pada gambar 4.34: 

1. Tabel rating mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel user dihapus, maka 

kolom tabel rating akan ikut terhapus juga. Tabel rating mempunyai 

constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel user yang artinya 

jika kolom uid pada tabel user diubah, maka kolom tabel rating akan ikut 

juga terubah. 

2. Tabel rating mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel objek yang artinya jika kolom id_objek tabel objek dihapus, 

maka kolom tabel rating akan ikut terhapus juga. Tabel favorit mempunyai 

constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel objek yang 

artinya jika kolom id_objek tabel objek diubah, maka kolom tabel rating 

akan ikut juga terubah. 
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4.4 Pengujian Database 

4.4.1 Metode Pengujian 

 Pengujian  dilakukan  untuk memperoleh  informasi  serta  mengevaluasi 

kualitas  dari  produk  atau layanan yang sedang diuji. Tujuan pengujian dalam 

perancangan database adalah untuk mengetahui apakah database yang diuji dapat 

memenuhi kebutuhan admin dengan mendasari pada rancangan dan pengembangan 

perangkat lunak. 

Metode pengujian yang dipakai dalam perancangan database adalah 

aniomali testing. Anomali testing berfungsi untuk mengetahui apakah proses basis 

data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan (misalnya 

menyebabkan ketidakonsistenan data atau membuat suatu data menjadi hilang 

ketika data dihapus). 

4.4.2 Pengujian Anomali 

Pengujian anomali dilakukan sebanyak 3 kali insert data, update data, dan 

delete data pada semua tabel. yaitu pada tabel objek,tabel favorit, dan tabel rating.  

1. Tabel Objek 

Insert, update dan delete data dilakukan pada tabel objek. Pengujian 

anomali pada tabel objek dapat dilihat pada gambar 4.35 berikut: 
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Setelah dilakukan insert, update dan delete data sebanyak 3 kali pada tabel 

objek dengan kategori yang sama terdapat anomali dimana pada kolom id_objek, 

nama, deskripsi, alamat, website, telp, jam_operasional, latitude, langitude, 

gambar, rating dan favorit mempunyai tiga data yang berbeda sedangkan pada 

kolom kategori hanya mempunyai satu data, maka perlu dilakukan normalisasi pada 

tabel objek untuk menghilangkan anomali dan ketergantungan. 

2. Tabel Rating 

 Insert, update dan delete anomali dilakukan pada tabel rating. Pengujian 

anomali pada tabel rating dapat dilihat pada gambar 4.36 berikut. 

 

Gambar 4 36 Pengujian anomali tabel rating 

Gambar 4.35 Pengujian anomali tabel objek 
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Setelah user memberikan rating pada suatu objek, rating yang user berikan 

akan di kalkulasikan dan masuk ke dalam kolom total_rating. terdapat anomali 

dimana pada kolom id, id_user, id_objek, rating, komentar dan created_at 

mempunyai tiga data yang berbeda sedangkan pada kolom total_rating mempunyai 

data yang sama, maka perlu dilakukan normalisasi pada tabel rating untuk 

menghilangkan anomali dan ketergantungan. 

3. Tabel Favorit 

Insert, update dan delete anomali dilakukan pada tabel favorit. Pengujian 

anomali pada tabel favorit dapat dilihat pada gambar 4.37 berikut: 

 

Gambar 4.37 Pengujian anomali tabel favorit 

Setelah user memberikan favorit pada suatu objek, tidak terdapat anomali 

pada pemasukan data table favorit. 

4.5 Normalisasi 

 Setelah dilakukan pengujian, terdapat tabel yang memiliki anomali dan 

ketergantungan data, yaitu pada tabel objek. maka perlu dilakukan normalisi untuk 

menghilangkan anomali dan ketergantungan tersebut. 
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4.5.1 Normalisasi Tabel objek 

 

Gambar 4.38 Desain awal tabel objek 

Berikut adalah desain awal tabel objek. 

Pada desain awal tabel objek yang ditunjukan pada gambar 4.38 masih 

terdapat data bernilai ganda, maka perlu dilakukan normalisasi bentuk 1NF. 

Ditunjukan pada gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39 Tabel Objek bentuk 1NF 

Pada tabel objek bentuk 1NF yang ditunjukan pada gambar 4.39 juga sudah 

memenuhi bentuk normalisasi bentuk 2NF, karena semua kolom hanya bergantung 

pada satu primary key yaitu kolom id_objek. Maka tidak perlu dilakukan 

normalisasi bentuk 2NF.  
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Pada tabel objek bentuk 1NF yang ditunjukan pada tabel 4.39 masih 

terdapat anomali dimana pada kolomid_objek, nama objek, deskripsi, alamat objek, 

website, telp, jam, latitude, longitude, dan gambar memiliki 2 data berbeda 

sedangkan pada tabel kategori hanya memiliki 1 data. Maka perlu dilakukan 

normalisasi bentuk 3NF untuk menghilangkan anomali dan ketergantungan 

tersebut. Ditunjukan pada gambar 4.40. 

 

 

Pada tabel objek bentuk 3NF yang ditunjukan pada gambar 4.40 dijelaskan 

bahwa table objek dipecah menjadi 2 tabel yaitu menjadi tabel objek dan tabel 

kategori, untuk menghilangkan terjadi nya anomali data. 

pada tabel kategori ditambahkan id_kategori sebagai primary key, dan 

id_kategori sebagai foreign key dari tabel objek. 

Gambar 4 40 Tabel objek bentuk  3NF 



76 
 

 
 

4.5.2 Normalisasi tabel rating 

 

Gambar 4 41 Desain awal tabel rating 

 

Berikut adalah desain awal tabel rating. 

Pada desain awal tabel rating yang ditunjukan pada gambar 4.41 masih 

terdapat data bernilai ganda, maka perlu dilakukan normalisasi bentuk 1NF. 

Ditunjukan pada gambar 4.44. 

Gambar 4.42 Tabel rating bentuk 1NF 

Pada tabel rating bentuk 1NF yang ditunjukan pada gambar 4.42 juga sudah 

memenuhi bentuk normalisasi bentuk 2NF, karena semua kolom hanya bergantung 
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pada satu primary key yaitu kolom id. Maka tidak perlu dilakukan normalisasi 

bentuk 2NF.  

Pada tabel rating bentuk 1NF yang ditunjukan pada tabel 4.42 masih 

terdapat anomali dimana pada kolom id, id_user, id_objek, rating, komentar dan 

created_at mempunyai tiga data yang berbeda sedangkan pada kolom total_rating 

mempunyai data yang sama. Maka perlu dilakukan normalisasi bentuk 3NF untuk 

menghilangkan anomali dan ketergantungan tersebut. Ditunjukan pada gambar 

4.43. 

 

Gambar 4 43 Tabel rating bentuk 3NF 
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4.6 Pengujian ulang anomali 

4.6.1 Pengujian ulang tabel objek 

Setelah dilakukan normalisasi pada tabel objek, maka perlu dilakukan 

pengujian kembali untuk memastikan tidak terdapat anomali dan ketergantungan 

pada tabel objek tersebut. 

Insert, update dan delete data dilakukan pada tabel objek karena objek 

merupakan bagian dari tabel kategori. Pengujian ulang anomali pada tabel objek 

dapat dilihat pada gambar 4.44 berikut. 

 

Gambar 4 44 Pengujian tabel objek 
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Setelah dilakukan insert, update dan delete data sebanyak 3 kali pada tabel objek, 

tidak ada perubahan yang terjadi pada tabel kategori. Maka pada tabel objek sudah 

tidak terdapat anomali. 

4.6.2 Pengujian ulang tabel rating 

Setelah dilakukan normalisasi pada tabel rating, maka perlu dilakukan 

pengujian kembali untuk memastikan tidak terdapat anomali dan ketergantungan 

pada tabel rating tersebut. 

Insert, update dan delete data dilakukan pada tabel rating karena tabel 

rating merupakan bagian dari tabel total_rating. Pengujian ulang anomali pada 

tabel rating dapat dilihat pada gambar 4.45 berikut. 

Gambar 4.45 Hasil pengujian tabel rating 
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Setelah dilakukan insert, update dan delete data sebanyak 3 kali pada tabel rating, 

tidak ada perubahan yang terjadi pada tabel total_rating. Maka pada tabel rating 

sudah tidak terdapat anomali. 

4.7 Pengujian foreign key constrains 

4.7.1 Pada tabel favorit dengan tabel user 
 

 

Gambar 4.46  Hasil awal constrains tabel favorit dengan tabel user 

Tabel favorit mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel user dihapus, maka kolom 

tabel favorit akan ikut terhapus juga. Tabel favorit mempunyai constrains on update 

cascade dan terhubung dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel 

user diubah, maka kolom tabel favorit akan ikut juga terubah seperti gambar awal 

4.46 dan gambar akhir 4.47. 
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Gambar 4 47 Hasil akhir constrains tabel favorit dengan tabel user 

 

4.7.2 Pada tabel favorit dengan tabel objek 
 

 

Gambar 4.48 Hasil awal constrains tabel favorit dengan tabel objek 

Tabel favorit mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel objek yang artinya jika kolom id_objek pada tabel objek dihapus, 
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maka kolom tabel favorit akan ikut terhapus juga. Tabel favorit mempunyai 

constrains on update cascade dan terhubung dengan kolom id_objek pada tabel 

objek yang artinya jika kolom tabel user diubah, maka kolom tabel favorit akan ikut 

juga terubah seperti gambar awal 4.48 dan gambar akhir 4.49. 

 

Gambar 4.49 Hasil akhir constrains tabel favorit dengan tabel objek 
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4.7.3  Pada tabel rating dengan tabel user 

 

Gambar 4.50 Hasil awal constrains tabel rating dengan tabel user 

 

Tabel rating mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel user dihapus, maka kolom 

tabel rating akan ikut terhapus juga. Tabel rating mempunyai constrains on update 

cascade dan terhubung dengan tabel user yang artinya jika kolom uid pada tabel 

user diubah, maka kolom tabel rating akan ikut juga terubah seperti gambar awal 

4.50 dan gambar akhir 4.51. 

 

Gambar 4.51 Hasil akhir constrains tabel rating dengan tabel user 
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4.7.4 Pada tabel rating dengan tabel objek 

 

Gambar 4 52 Hasil awal constrains tabel rating dengan tabel objek 

Tabel rating mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel objek yang artinya jika kolom id_objek pada tabel objek dihapus, 

maka kolom tabel rating akan ikut terhapus juga. Tabel rating mempunyai 

constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel objek yang artinya jika 

kolom id_objek pada tabel objek diubah, maka kolom tabel rating akan ikut juga 

terubah seperti gambar awal 4.52 dan gambar akhir 4.53. 
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Gambar 4 53 Hasil akhir constrains tabel rating dengan tabel objek 

 

4.7.5 Pada tabel objek dengan tabel kategori 

 

Gambar 4.54 Hasil awal constrains tabel objek dengan tabel kategori 
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Tabel objek mempunyai constrains on delete restrict dan constrains on 

update restrict yang terhubung dengan tabel kategori,yang artinya kolom tabel 

kategori tidak bisa dihapus dan akan muncul pesan error jika di hapus dan di update 

seperti gambar awal 4.54 dan gambar akhir 4.55. 

 

Gambar 4 55 Pengujian constrains tabel objek dengan tabel kategori 
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4.7.7 Pada tabel total_rating dengan tabel objek 

 

Gambar 4.56 Hasil awal constrains tabel total_rating dengan tabel objek 

Tabel total_rating mempunyai constrains on delete cascade dan terhubung 

dengan tabel objek yang artinya jika kolom id_objek pada tabel objek dihapus, 

maka kolom tabel total_rating akan ikut terhapus juga, Tabel total_rating 

mempunyai constrains on update cascade dan terhubung dengan tabel objek yang 

artinya jika kolom id_objek pada tabel objek diubah, maka kolom tabel tota_rating 

akan ikut juga terubah seperti pada gambar awal 4.56 dan gambar akhir 4.57. 



88 
 

 
 

 

Gambar 4.57 Hasil akhir constrains tabel total_rating dengan tabel objek 
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4.7 RAT (Rancangan Antar Tabel) 

Berikut adalah Hasil akhir Rancangan Antar Tabel pada perancangan 

aplikasi JogjaKuy berbasis android. 

 

Gambar 4.58 RAT 

4.8 Implementasi Aplikasi 

 Setelah basis data pada aplikasi selesai dirancang dan dibangun, maka 

aplikasi admin akan di implementasikan dengan cara diuji terlebih dahulu untuk 

melihat apakah sudah sesuai dengan apa yang diharapkan atau tidak. Pada tahap ini 

aplikasi dijalankan dan digunakan oleh admin. Berikut adalah hasil implementasi 

pengujian terhadap interface yang terdapat pada aplikasi admin jogjakuy: 
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4.8.1 Halaman Login 
 

 

Gambar 4.59 Halaman Login 

  

Ketika memulai sistem, halaman yang ditampilkan pertama kali adalah 

halaman login. Halaman ini digunakan untuk proses authentication admin sistem. 

Pengguna sistem yaitu khusus administrator. Ketika proses authentication berhasil, 

halaman menu utama ditampilkan dan ketika proses authentication gagal maka 

halaman login ditampilkan kembali. 

Apabila dalam pengisian email dan password  belum lengkap atau salah maka 

akan ditampilkan pesan kesalahan seperti terlihat pada Gambar 4.60. 
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Gambar 4.60 Login gagal 

Apabila dalam pengisian email dan password sudah lengkap maka akan 

ditampilkan pesan seperti terlihat pada Gambar 4.61. 

 

Gambar 4.61 Login berhasil 
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4.8.2 Halaman Menu Utama 

 Halaman Menu utama adalah tampilan yang berisi fitur utama  yang dimiliki 

aplikasi jogjakuy untuk di masukan data nya.Fitur-fitur itu meliputi Objek wisata, 

Sejarah, Kuliner dan Hotel. 

Jika admin memilih salah satu button yang ada pada menu utama maka 

halaman list akan muncul sesuai dengan apa yang dipilih oleh admin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.62 Halaman Menu Utama 
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4.8.3 Halaman List Objek Wisata 

 

Gambar 4 63 Halaman list objek wisata 

  

Halaman list objek wisata adalah halaman yang digunakan admin untuk 

melihat apakah data objek wisata sudah masuk kedalam list atau belum ,menambah 

data objek wisata,mengedit data objek wisata,dan menghapus data objek wisata. 

Setelah menambah, mengedit, atau menghapus data, data akan ditampilkan dalam 

tabel pada halaman list objek wisata (Gambar 4.63). Selanjutnya, data objek wisata 

tersebut menjadi record untuk table objek pada database. 

4.8.4 Halaman List Sejarah 

Halaman list sejarah adalah halaman yang digunakan admin untuk melihat 

apakah data sejarah sudah masuk kedalam list atau belum, menambah data sejarah, 

mengedit data sejarah, dan menghapus data sejarah. Setelah menambah,mengedit, 
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atau menghapus data,data akan ditampilkan dalam tabel pada halaman list sejarah 

(Gambar 4.64). Selanjutnya, data sejarah tersebut menjadi record untuk table objek 

pada database. 

 

4.8.5 Halaman List Kuliner 

Halaman list kuliner adalah halaman yang digunakan admin untuk melihat 

apakah data kuliner sudah masuk kedalam list atau belum, menambah data kuliner, 

mengedit data kuliner, dan menghapus data kuliner. Setelah menambah, mengedit, 

atau menghapus data, data akan ditampilkan dalam tabel pada halaman list kuliner 

(Gambar 4.65). Selanjutnya, data kuliner tersebut menjadi record untuk table objek 

pada database. 

Gambar 4 64 Halaman List Sejarah 
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4.8.6 Halaman List hotel 

Halaman list hotel adalah halaman yang digunakan admin untuk melihat 

apakah data hotel sudah masuk kedalam list atau belum, menambah data hotel, 

mengedit data hotel,dan menghapus data hotel. Setelah menambah, mengedit, atau 

menghapus data, data akan ditampilkan dalam tabel pada halaman list hotel 

(Gambar 4.66). Selanjutnya, data hotel tersebut menjadi record untuk table objek 

pada database. 

Gambar 4 65 Halaman list Kuliner 
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4.8.7 Halaman Input Data Objek Wisata 
 

Halaman input data objek wisata adalah halaman yang digunakan admin 

untuk menambahkan data atau mengedit data objek wisata,selanjutnya admin 

melengkapi data-data yang ada pada form input data objek wisata yaitu data gambar 

objek wisata,nama objek wisata, alamat objek wisata, latitude, longitude, dan 

deskripsi. Admin juga dapat menentukan koordinat lokasi dengan menekan button 

map . Selanjutnya, admin hanya cukup melakukan klik pada button simpan maka 

Gambar 4 66 Halaman list Hotel 
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data objek wisata yang telah di input tersebut akan menjadi record untuk table objek 

pada database. 

Setelah admin menekan button simpan maka akan muncul halaman list 

objek wisata dan akan terlihat data yang sudah di input akan masuk ke dalam list 

objek wisata (gambar 4.63). 

 

Gambar 4.67 Halaman input data objek wisata 

4.8.8 Halaman Input Data Sejarah 

Halaman input data sejarah adalah halaman yang digunakan admin untuk 

menambahkan data atau mengedit data sejarah,selanjutnya admin melengkapi data-

data yang ada pada form input data sejarah yaitu data gambar sejarah,nama 

sejarah,alamat sejarah, latitude, longitude, dan deskripsi, Admin juga dapat 

menentukan koordinat lokasi dengan menekan button map. Selanjutnya, admin 



98 
 

 
 

hanya cukup melakukan klik pada button simpan maka data sejarah yang telah di 

input tersebut akan menjadi record untuk table objek pada database. 

Setelah admin menekan button simpan maka akan muncul halaman list 

sejarah dan akan terlihat data yang sudah di input akan masuk ke dalam list sejarah 

(gambar 4.64). 

 

 

4.8.9 Halaman Input Data Kuliner 

Halaman input data kuliner adalah halaman yang digunakan admin untuk 

menambahkan data atau mengedit data kuliner,selanjutnya admin melengkapi data-

data yang ada pada form input data kuliner yaitu data gambar kuliner,nama 

kuliner,alamat kuliner, latitude, longitude, dan deskripsi, admin juga dapat 

Gambar 4 68 Halaman input data Sejarah 
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menentukan koordinat lokasi dengan menekan button map. Selanjutnya,admin 

hanya cukup melakukan klik pada button simpan maka data kuliner yang telah di 

input tersebut akan menjadi record untuk table objek pada database. 

Setelah admin menekan button simpan maka akan muncul halaman list 

kuliner dan akan terlihat data yang sudah di input akan masuk ke dalam list 

kuliner(gambar 4.65). 

 

Gambar 4 69 Halaman input data Kuliner 

 

4.8.10 Halaman Input Data Hotel 

Halaman input data hotel adalah halaman yang digunakan admin untuk 

menambahkan data atau mengedit data hotel,selanjutnya admin melengkapi data-

data yang ada pada form input data hotel yaitu data gambar hotel,nama hotel,alamat 
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hotel,latitude,longitude,dan deskripsi, admin juga dapat menentukan koordinat 

lokasi dengan menekan button map. Selanjutnya,admin hanya cukup melakukan 

klik pada button simpan maka data hotel yang telah di input tersebut akan menjadi 

record untuk table objek pada database. 

Setelah admin menekan button simpan maka akan muncul halaman list hotel 

dan akan terlihat data yang sudah di input akan masuk ke dalam list hotel (gambar 

4.66). 

 

Gambar 4 70 Halaman input data hotel 

4.8.11 Halaman map  

Halaman map  adalah halaman yang digunakan admin untuk mencari titik 

koordinat lokasi objek secara manual.,selanjutnya,setelah titik koordinat yang 
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diinginkan sudah ditentukan admin cukup menekan button set location untuk 

menentukan koordinat lokasi objek (Gambar 4.73).  

 

Gambar 4 71 Halaman map 

4.9 Pembahasan 

Setelah pengujian aplikasi dan pengujian kelayakan dilakukan, dapat dilihat 

bahwa perancangan basis data aplikasi jogjakuy ini dapat membantu admin dalam 

memasukan,merubah,dan menghapus data. Basis data dalam aplikasi jogjakuy ini 

mengelola data-data seperti data admin,objek,rating,favorit,dan user  

Data-data yang dikelola ini membantu admin aplikasi jogjakuy untuk 

menyediakan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh user untuk mengakses 

tempat yang diinginkan. Dengan adanya informasi yang akurat maka user aplikasi 

jogjakuy akan merasa puas atas adanya aplikasi jogjakuy.


